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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berperan untuk membantu penulis dalam mengubah bahasa 

asing ke dalam bahasa Indonesia dengan lebih mudah. Pedoman transliterasi perlu 

diterapkan secara konsisten sejak awal penulisan suatu karya ilmiah hingga 

selesai. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini mengikuti pedoman 

penulisan transliterasi Arab-Latin sesuai dengan kesepakatan antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 

1987, dengan Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/u1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

No. Arab Latin Keterangan  No. Arab Latin Keterangan 

 - ا .1
Tidak 

dilambangkan 
 ṭ ط .16

T dengan titik 
bawah 

 ẓ ظ .B - 17 ب .2
Z dengan titik 

bawah 

 „ ع .T - 18 ت .3
Apostrof 
terbalik 

 ̇  ث .4
s dengan titik 

atas 
 - G غ .19

 ḥ ح .5
h dengan titik 

bawah 
 - F ؼ .20

 - Q ؽ .J - 21 ج .6

 - K ؾ .Kh - 22 خ .7

 - L ؿ .d - 23 د .8

 ẑ ذ .9
z dengan titik 

atas 
 - M ـ .24

 - N ف .R - 25 ر .10

 - W ك .Z - 26 ز .11

 - H ق .S - 27 س .12

 apostrof „ ء .Sy - 28 ش .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 

bawah 
 - Y ي .29

 ḍ ض 15
d dengan titik 

bawah 
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2. Vokal Pendek 

  

 Kataba كَتَبََ a = اَ 

 Su‟ila سُئِلََ i = اَ 

 Yaẑhabu يَذْىَبَُ u = اَ 

 

3. Vokal Panjang 

 

 Kāna كَافََ ā = ا

 Sīqa سِيْقََ ī = اِيَْ

 Kūnū كُوْنػُوَْ ū = اكَُْ

 

4. Diftong 

 

 Laita ليَْتََ ai = اَيَْ

 Qaula قػَوْؿََ au = اكََْ

 
 

5. Syiddah 

Contoh:  ربَػَّنَا  ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (اؿ): 
Contoh:  ََالْكَافِرُكْف  ditulis al-Kāfirūna 

7. Ta’ Marbutah )ة( 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh: ََالْبػَقَرة ditulis al-Baqarah 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh : زكََاةَُالْمَاؿ ditulis zakat al-māl. 

8. Singkatan  

1. Swt : Subhanallahu wa ta‟ala 

2. Saw : Shallallahu alaihi wa sallam 

3. Q.S  : Qur‟an Surat 

4. Hlm  : Halaman  
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5. Cet  : Cetakan  

6. Ed   : Edisi  

7. H  : Hijriah 

8. M  : Masehi 

9. Vol. : Volume 

10. IQT : Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir 

11. H.R : Hadis Riwayat 

12. R.a  : Radhiyallahu anha 

13. Pent : Penterjemah 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman terhadap isrāf dalam al-

Qur‟an yang sering dibatasi pada perilaku boros, padahal konsep tersebut 

memiliki kaitan dengan persoalan harta, konsumsi, moral, dan spiritual yang dapat 

berkembang menjadi patologi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

konsep isrāf berdasarkan konteks tekstual dan historis, merekonstruksi pesan 

moral universal ayat-ayat isrāf melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed, 

serta menjelaskan relevansinya dengan fenomena patologi sosial dalam 

masyarakat kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber primer penelitian berupa 

Q.S. an-Nisā‟ [4]: 6, Q.S. al-A„rāf [7]: 31 dan 81, serta Q.S. az-Zumar [39]: 53, 

sedangkan sumber sekunder meliputi karya Abdullah Saeed, kitab tafsir, buku, 

dan artikel ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan melalui tahapan pendekatan 

kontekstual Abdullah Saeed, mulai dari analisis teks, konteks sosio-historis, 

pemahaman pesan bagi penerima pertama, hingga analisis konteks masa kini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isrāf bermakna melampaui batas dan 

memiliki bentuk yang berbeda sesuai konteks ayat. Q.S. an-Nisā‟ [4]: 6 berkaitan 

dengan pengelolaan harta, Q.S. al-A„rāf [7]: 31 dengan konsumsi, Q.S. al-A„rāf 

[7]: 81 dengan perilaku moral, dan Q.S. az-Zumar [39]: 53 dengan dimensi 

spiritual. Dalam perspektif patologi sosial, bentuk tersebut berkaitan dengan 

disorganisasi sosial, social maladjustment, dan abnormalitas. Pesan moral 

universal yang ditemukan meliputi amanah, keadilan, keseimbangan, 

pengendalian diri, tanggung jawab, dan perbaikan diri. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa isrāf merupakan kritik etis al-Qur‟an terhadap perilaku 

yang kehilangan batas dan keseimbangan serta tetap relevan untuk membaca 

persoalan sosial kontemporer seperti penyalahgunaan amanah, budaya konsumtif, 

pelampauan batas moral, dan krisis spiritual. 

Kata kunci: Isrāf, Patologi Sosial, Abdullah Saeed tafsir kontekstual. 
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ABSTRACT 

This study is motivated by the observation that the understanding of isrāf 

(excess/extravagance) in the Qur’an is often limited to wasteful behavior, whereas 

the concept actually encompasses issues of wealth, consumption, morality, and 

spirituality that can evolve into social pathologies. This research aims to analyze 

the concept of isrāf based on its textual and historical contexts, reconstruct the 

universal moral messages of the relevant verses using Abdullah Saeed’s 

contextual approach, and explain their relevance to social pathology phenomena 

in contemporary society. The study employs a qualitative method, specifically 

library research. Primary sources include Q.S. an-Nisā’ [4]: 6, Q.S. al-A‘rāf [7]: 

31 and 81, and Q.S. az-Zumar [39]: 53, while secondary sources comprise works 

by Abdullah Saeed, exegesis tafsīr texts, books, and relevant scholarly articles. 

The analysis follows the stages of Abdullah Saeed’s contextual approach, ranging 

from textual analysis, socio-historical context, and understanding the message for 

the initial recipients, to analyzing the contemporary context. The results indicate 

that isrāf signifies "exceeding limits" and manifests in different forms depending 

on the verse's context: Q.S. an-Nisā’ [4]: 6 relates to wealth management; Q.S. 

al-A‘rāf [7]: 31 to consumption; Q.S. al-A‘rāf [7]: 81 to moral behavior; and 

Q.S. az-Zumar [39]: 53 to the spiritual dimension. From the perspective of social 

pathology, these forms are linked to social disorganization, social maladjustment, 

and abnormality. The universal moral messages identified include trustworthiness 

(amānah), justice, balance, self-control, responsibility, and self-improvement. 

This study concludes that isrāf represents the Qur’an’s ethical critique of 

behavior that lacks limits and balance; it remains relevant for interpreting 

contemporary social issues such as the abuse of trust, consumerist culture, the 

transgression of moral boundaries, and spiritual crises. 

Keywords: Isrāf, social pathology, Abdulllah Saeed Contextual 
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